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ABSTRAK 
 
Penggunaan sistem presensi secara manual biasanya mempunyai banyak kelemahan 
misalnya dapat ditiru. Untuk menghindari hal tersebut maka dalam penelitian ini digunakan 
secara elektronik yang sangat sulit untuk ditiru. Tujuan dari peneletian ini adalah untuk 
memudahkan suatu sistem presensi Untuk merealisasikan tujuan tersebut maka  pada 
penelitian ini dimanfaatkan sensor fingerprint, analisanya dengan metode sidik jari yang 
dimana untuk pegenalan sidik jari digunakan dengan pendekatan filtergabor.Sampel pada 
penelitian ini dilakukan untuk 10 responden , dimana masing-masing responden  diambil data 
scan sidik jari sebanyak 8 scaning, yaitu divariasikan dari sudut pengambilan sidik jari 
terhadap sensor ( 0o, 22,5𝑜 , 45𝑜 , 67,5𝑜90𝑜112,5𝑜135𝑜157,5𝑜). Berdasarkan analisa 
data yang diperoleh maka diperoleh hasil 8 responden dinyatakan sama (match) dan 2 
responden tidak sama (not found)untuk  sudut 157,5𝑜 . Maka dengan ini disimpulkan sistem 
presensi secara elektronik dengan metode sidik jari baik untuk digunakan sebagai sistem 
presensi.  
 
Kata kunci : sidik jari, presensi,verifikasi, biometrika 
 
 
ABSTRACT 
 
Using Presence system manually usually have many disadvantages such as inimitable. To 
avoid these conditions, this study used electronically extremely difficult to replicate. The 
purpose of this is to facilitate peneletian a system Presence To realize these objectives in this 
study utilized the fingerprint sensor, fingerprint analysis method in which to use the 
fingerprint pegenalan filtergabor.  Sampel approach in this study was conducted to 10 
respondents, each with each respondent fingerprint scan data taken by 8 scaning , which 
varied from the angle ( 0o22,5o, 45o, 67,5o90o112,5o135o157,5o). Based on the analysis of 
data obtained by the obtained results of 8 respondents stated the same (match) and 2 
respondents are not the same (not found) for the angle 157,5o. So with this conclusion 
Presence in electronic systems with fingerprint method for use as a Presence system. 
 
Keywords :fingerprint, presensi, verifikasi, biometrica 
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I. PENDAHULUAN 
 
Pada umumnya sistem presensi yang 
digunakan oleh masyarakat banyak masih 
dengan cara manual. Hal ini mempunyai 
banyak kelemahan dimana selain data 
dapat dengan gampang ditiru, waktu 
presensi yang tidak jelas, juga memakan  
waktu yang cukup banyak. Maka untuk 
menghindari hal tersebut dibutuhkan 
sistem presensi secara elektronik. Dalam 
hal ini system presensi elektronik yang 
dimaksud adalah sistem presensi  dengan  
metode sidik jari. Sistem presensi sidik jari 
ini menggunakan metode biometrika. 
Sistem biometrik merupakan suatu 
teknologi pengenalan diri dengan 
menggunakan bagian tubuh atau perilaku 
manusia.Biometrika berasal dari kata bio 
dan metrics. Bio berarti hidup sedangkan 
metrics berarti mengukur.Biometrika 
berarti mengukur karakteristik pembeda 
pada badan atau perilaku seseorang yang 
digunakan untuk melakukan pengenalan 
secara otomatis terhadap identitas orang 
tersebut, dengan membandingkannya 
dengan karakteristik yang sebelumnya 
yang telah disimpan dalam database. 
 Secara umum karakteristik 
pembeda sistem biometrika dapat 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
karakteristik fisiologis atau fisik (physical 
characteristic) dan karakteristik perilaku  
(behavioral characteristic )
[2] 
 
Sidik Jari merupakan identitas 
pribadi yang tidak mungkin ada yang 
menyamainya. Sifat-sifat atau karakteristik 
yang dimiliki oleh sidik jari adalah 
parennial nature yaitu guratan-guratan 
pada sidik jari yang melekat pada manusia 
seumur hidup, immutability yang berarti 
bahwa sidik jari seseorang tak akan pernah 
berubah kecuali sebuah kondisi yaitu 
terjadi kecelakaan yang serius sehingga 
mengubah pola sidik jari yang ada dan 
individuality yang berarti keunikan sidik 
jari merupakan originalitas pemiliknya 
yang tak mungkin sama dengan siapapun 
di muka bumi ini sekali pun pada seorang 
yang kembar identik. 
Hal inilah yang mendorong 
penulis melakukan penelitian Sistem 
presensi dengan metode sidik jari yang 
dimana pada sistem presensi ini baik 
digunakan selain data susah dipalsukan 
orang lain sistem presensi juga akan 
melakukan proses presensi yang cepat. 
Sidik jari ibarat barcode diri manusia yang 
menandakan tidak ada pribadi yang 
sama.Penelitian sidik jari sudah dilakukan 
sejak masa lampau oleh Gonzales.
[4]
 
Penelitian ini berkembang menjadi 
sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan 
dermatoglysphics,yakni ilmu yang 
mempelajari pola guratan kulit (sidik jari) 
pada telapak, tangan dan 
kaki.Dermatoglysphics berasal dari kata 
“derm” berarti kulit, dan “glyph” berarti 
ukuran.
[7] 
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Karakteristik sidik jari merupakan 
gabungan dari pola bukit (ridge) dan 
lembah (valley). Dari perbedaan guratan 
sidik  jari yang ada maka penulis tertarik 
melakukan  penelitian tentang “Sistem 
Presensi Dengan Metode  Sidik   Jari 
Menggunakan Sensor Fingerprint  
Dengan Tampilan  Pada Pc” adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah 
Memanfaatkan sensor sidik jari 
(fingerprint) untuk memudahkan sistem 
presensi karyawan dengan 
menampilkannya pada komputer dan 
membuat laporan presensi yang lebih 
lengkap, mengetahui proses  pembanding 
antara cintra sidik jari yang satu dengan 
yang lain, mengetahui proses fisika di 
dalam perkembangan  teknologi 
biometrika khususnya  sidik jari. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Sidik Jari  
Sidik Jari merupakan identitas 
pribadi yang tidak mungkin ada yang 
menyamainya. Sifat-sifat atau karakteristik 
yang dimiliki oleh sidik jari adalah 
parennial nature yaitu guratan-guratan 
pada sidik jari yang melekat pada manusia 
seumur hidup, immutability yang berarti 
bahwa sidik jari seseorang tak akan pernah 
berubah kecuali sebuah kondisi yaitu 
terjadi kecelakaan yang serius sehingga 
mengubah pola sidik jari yang ada dan 
individuality yang berarti keunikan sidik 
jari merupakan originalitas pemiliknya 
yang tak mungkin sama dengan siapapun 
di muka bumi ini sekali pun pada seorang 
yang kembar identik. 
[7] 
Sensor Sidik Jari  
Dibawah ini merupakan struktur 
umum dari scanner sidik jari dimana 
sebuah sensor membaca permukaan jari 
dan merubah pembacaan analog kedalam 
digital melalui sebuah A/D konverter 
(Analog ke  Digital), sebuah modul 
interface bertanggung jawab untuk 
berkomunikasi (mengirim gambar, 
menerima perintah, dan sebagainya) 
dengan alat luar (personal computer / 
PC).
[17] 
Jari menyentuh sisi atas dari kaca 
prisma, tapi ridges mulai bersentuhan 
dengan permukaan prisma, bekas  valley 
pada jarak pasti. Pada sisi kiri prisma 
menerangi melalui suatu cahaya yang 
menyebar. Cahaya masuk ke prisma 
dicerminkan pada  valley, dan secara acak 
menyebar (menyerap) pada  ridges. 
Pantulan yang kurang memberikan  ridges 
menjadi berbeda-beda dari  valleys. Sinar 
cahaya keluar dari sisi kanan prisma dan 
fokus melaui lensa diatas CCD atau 
CMOS sensor gambar. Karena alat FTIR 
berguna untuk permukaan 3 dimensi,  ini 
tidak dapat dengan mudah menipu 
pemberian foto atau cetak gambar dari 
sidik jari. Ketika jari sangat kering, itu 
tidak dapat membuat kontak yang sama 
dengan permukaan sensor. Memperbaiki 
pembentukan sidik jari dari jari yang 
kering yang mana  ridge tidak 
mengandung partikel keringat, beberapa 
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penghasil scanner menggunakan lapisan 
silikon yang menyerupai kontak dari 
permukaan dengan prisma.[2] Dengan 
tujuan mengurangi biaya dari alat optik, 
plastik pada saat sekarang sering kali 
digunakan dibandingkan kaca prisma, dan 
lensa. 
 
 
Gambar 2.1  Sensor Sidik Jari Dengan 
FTIR 
 
Dimana seperti pada percobaan Newton 
menjelaskan bahwa cahaya putih 
(polikromatis) bila dilewatkan terhadap 
prisma akan mengalami gejala disperse 
yaitu gejala peruraian cahaya putih 
menjadi cahaya monokromatik (merah, 
jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu), 
cahaya-cahaya ini memiliki panjang 
gelombang yang berbeda. Setiap panjang 
gelombang memiliki indeks bias yang 
berbeda. Semakin kecil panjang 
gelombangnya semakin besar indeks 
biasnya. Dispersi pada prisma terjadi 
karena adanya perbedaan indeks bias kaca 
setiap warna cahaya. 
Menggunakan lembaran prima 
membuat angka dari “primslets” 
berdampingan.Dibandingkan dari prisma 
satu yang besar, membolehkan ukuran dari 
kumpulan mesin untuk dikurangi beberapa 
tingkat. Sesungguhnya sekalipun sisa 
lintasan optik sama, lembaran prisma 
hampir datar. Bagaimanapun, kualitas dari 
perolehan gambar secara umum rendah 
dibandingkan teknik tradisional FTIR 
menggunakan kaca prisma. 
Proses pencocokan sidik jariadalah 
melalui beberapa tahap diantaranya: 
1. Proses pendeteksian titik referensi 
Langkah-langkah untuk menghitung 
orientasi  di piksel (i,j) pada citra adalah 
sebagai  berikut: 
1. Membuat blok dengan ukuran W x W 
yang berpusat pada piksel (i,j) pada 
citra yang telah dinormamlisasi. 
2. Untuk setiap piksel pada blok, hitung 
gradient   (i,j) dan   (i,j) pada 
gradient dengan x dan y. Operator 
sobel horizontal digunakan untuk 
menghitung    (i,j). Dan operator 
sobel vertical digunakan untuk 
menghitung   (i,j) 
3. Menghitung Orientasi local di piksel ( 
i, j) dapat dihitung menggunakan 
persamaan berikut: 
  ( ,  )  
∑ ∑ 2  ( ,  )  ( ,  )
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2. Penentuan titik ROI 
Algoritma proses pembuatan ROI yaitu: 
1. Inisialisasi titik pusat, jari-jari lingkaran 
dalam (rd) dan jari-jari lingkaran luar (rl). 
2. Untuk setiap piksel citra, hitung jarak 
antara piksel dengan titik pusat. 
3. Jika jarak berada di antara rd dan rl 
maka piksel termasuk ROI. Sebaliknya 
piksel tidak termasuk ROI. 
3. Sektorisasi 
Proses sektorisasi merupakan proses 
membagi citra sidik jari menjadi beberapa 
sektor. Untuk mendapat setiap sektor pada 
citra maka digunakan persamaan  berikut: 
 
   *( ,  )| (   1)     
   (    2),     
     + 
4. Normallisasi  
  ( ,  )  
{
 
  𝑜  √
  ( ( , )  ) 
 
     (  ,  )   
 𝑜  √
  ( ( , )  ) 
 
          
  
5. Proses penghitungan vector ciri 
Algoritma proses penghitungan vektor ciri 
(fingercode) citra sidik jari adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk setiap sektor, hitung mean dari 
semua nilai piksel citra terfilter pada 
arah orientasi  . 
2. Untuk setiap sektor, hitung nilai ciri 
dengan menggunakan persamaan: 
 
     
1
  
(∑|   ( ,  )     |
  
) 
6. Pencocokan Sidik Jari 
 
Pencocokan sidik jari merupakan sebuah 
proses pengukuran kesamaan antara vector 
ciri query dengan vektor ciri referensi. 
Pengukuran kesamaan antara vektor ciri 
query, misal dilambangkan  dengan u, dan 
vektor ciri referensi, misal dilambangkan 
dengan v, dihitung dengan persamaan 
jarak Euclidean ternormalisasi sebagai 
berikut: 
 
 ̅( ,  )   (∑ (  ̅    ̅)
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Dimana : 
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(∑   ̅̅ ̅
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Gambar 2.2 pendekatan filter gabor 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Peralatan 
Adapun peralatan yang digunakan adalah 
diantaranya sensor sidik 
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jari,computer,driver sensor , bersamaan 
dengan software vb 6.0 yang digunakan 
untuk membuat program presensi sidik 
jari. 
 
3.2 Diagram Blok Penelitian 
Sistem yang dirancang merupakan 
hubungan antara sensor dengan PC dimana 
dihubungkan dengan komunikasi serial 
oleh USB.  Adapun diagram blog sistem 
yang dirancang seperti gambar  berikut: 
 
SENSOR 
FINGERPRINT
PC
 (PROGRAM SISTEM 
ABSENSI,DATABASE)
KEYBOARD
U
S
B
SERIAL
 
Gambar 3.1 Diagram Blog 
 
 
 
Gambar 3.2  Diagram Dari Scanner 
Sidik Jari 
 
Sensor fingerprint yang digunakan 
merupakan sebagai alat pemindai sidik 
jari, dimana  Sensor fingerprint memiliki 
tingkat sensitif yang tinggi. Sensor akan 
melakukan proses scan pemindaian untuk 
setiap jari tangan yang mengenai sensor 
tersebut dan data hasil scan dari sensor 
akan dikirimkan ke komputer melalui USB 
.Proses scan yang berlangsung melalui 
proses fisika yang cukup panjang. Setelah 
dilakukan registrasi untuk suatu  jari maka 
data tersebut disimpan  dalam database 
(basis data). Maka semua data tersebut di 
proses pada komputer. Dimana proses 
pendaftaran sidik jari dengan menempel 4 
kali sidik jari ke permukaan sensor yang 
hendak di daftar. Proses pendaftaran sidik 
jari dilakukan dengan mengambil sampel 
jari sebanyak 4 kali, namun disaat  proses 
verfikasi, si pengguna cukup sekali 
meletakkan jari yang telah di daftar tadi 
dengan meletakkan jari yang telah 
terdaftar ke permukaan sensor, maka 
sensor akan mengirimkan data hasil baca 
sensor ke komputer, maka data tersebut 
akan di bandingkan  dengan database yang 
sudah ada, apabila ternyata data yang 
dibaca sensor  memiliki kesamaan ciri 
dengan data yang ada dalam  basis data 
maka proses verifikasi berlangsung sukses 
dan apa bila data uji  hasil baca sensor 
tidak menemukan adanya kesamaan  ciri 
dengan data yang ada pada database  
proses akan ditolak dengan kata lain 
proses verifikasi gagal. Hasil yang di 
peroleh akan ditampilkan pada komputer. 
Pengiriman data hasil baca sensor 
fingerprint di kirim ke komputer melalui 
USB. Dimana sebelumnya, data analog 
yang di peroleh akan di konversikan ke 
data digital pada sensor.  
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Sidik jari terdiri dari kontur tinggi dan 
rendah. Bagian ini akan memantulkan 
cahaya dengan intensitas cahaya yang 
berbeda. Tentunya, bagian cekungan akan 
memantulkan intensitas cahaya lemah, 
sebaliknya bagian yang timbul akan 
memantulkan intensitas cahaya yang lebih 
terang. Hal ini lah yang selanjutnya 
diproses sehingga dapat membedakan 
suatu jari dengan jari yang lain. 
 
 
Perancangan Perangkat Lunak Sistem 
Presensi 
 
Perancangan Menu Utama 
 
Menu utama merupakan langkah awal 
untuk melakukan pemilihan kerja yang 
akan di dilakukan. Pada menu utama akan 
ditampilkan tahap awal registrasi user, 
verifikasi  sidik jari, dan laporan Presensi.  
  
Perancangan Menu Proses Registrasi  
 
Perancangan program untuk jendela 
registrasi bertujuan untuk memudahkan 
proses input data pengguna  (user ) sistem 
presensi yang nantinya akan disimpan ke 
dalam basis data. Pada jendela registrasi 
dirancang tampilan ID,Nama, serta jari 
tangan yang hendak di daftar. Untuk Tugas 
Akhir ini ID berupa angka dengan 
maksimum 4 digit.Tujuan ditentukannya 
ID dan Nama untuk memudahkan pada 
saat looping program agar berlangsung 
singkat dan langsung menuju sasaran. 
Setelah nomor ID diterima, dilanjutkan 
pengisisan nama. Saat nama belum diisi 
tetapi melakukan proses registrasi maka 
akan muncul pesan  “ Nama tidak boleh 
kosong”. Jika nomor ID dan Nama telah di 
isi maka proses selanjutnya memilih jari 
tangan yang hendak didaftar, setelah itu 
klik registrasi untuk melakukan 
pemindaian. Bila proses pengambilan sidik 
jari telah sukses sebanyak empat kali maka 
proses registrasi behasil yang berarti data 
user akan disimpan  ke dalam basis data. 
Mulai
end
Registrasi 
Masukkan  nama 
 
Simpan data dan hasil 
baca ke database
ya
Masukkan  ID
Pilih jari yang hendak di 
daftar
 Ambil citra sidik jari
Dengan sensor
 
 
 
Gambar 3.2  Flowchart Proses 
          Registrasi 
 
 
 
  
 
8 
 
3.4 Perancangan Menu Proses Verifikasi 
 
Proses verifikasi dilakukan dengan 
menempelkan jari pada permukaan sensor 
kemudian sensor melakukan proses 
verifikasi citra sidik jari yang diterima dan 
membandingkan dengan citra sidik jari 
pada basis data Kemungkinan yang terjadi 
saat sidik jari telah berhasil diambil maka 
hasil verikasinya  sukses atau  gagal. 
Kemungkinan yang lain adalah saat  lima 
kali sidik jari yang diakuisisi oleh sensor 
ternyata hasilnya tidak cocok  (citra tidak 
memenuhi syarat) maka tampilan 
programnya adalah not found. Namun 
apabila sidik jari yang diterima sensor 
cocok dengan data yang disimpan pada 
basis data maka program akan 
menampilkan ID nama berserta foto dan 
gambar sidik jari pengguna.  
Tampilkan Data
Cocokkan input  Citra
 sama 
 dengan database
akses ditolak
Waktu Habis
ya
Tidak
Baca dan proses 
data citra sidik jari 
Mulai
end
 Ambil citra sidik jari
Dengan sensor
 
 
Gambar 3.3Flowchart Proses     
        Verifikasi 
 Pada flowchart diatas boleh di 
jelaskan untuk yang pertama sekali setelah 
sensor dan komputer telah di aktifkan 
maka akan di lakukan proses registrasi 
pengguna. Dengan memasukkan nilai ID 
sebanyak 4 digit kemudian memasukkan 
nama  pengguna, kemudian memilih jari 
yang hendak di daftarkan yang hendak 
disimpan dalam basis data. Setelah itu user 
mengambil citra sidik jari tangan sebanyak 
empat kali dengan meletakkan jari pada 
permukaan sensor. Setelah proses 
registrasi telah selesai data yang sudah 
diregistrasi akan disimpan ke dalam basis 
data. 
  
IV. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
4.1 Akuisisi Data Citra 
 
Pengujian data citra sidik jari untuk sistem 
presensi ini diambil dari 10 responden 
yang akan disimpan dalam basis data. Jari 
yang akan diuji ada 2 jari yaitu ibu jari kiri 
dan jari tengah kanan Namun 
sesungguhnya pengujian dapat dilakukan 
untuk semua jari tangan namun pada 
Tugas Akhir ini hanya dua  jari yang diuji. 
Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 
presensi sidik jari  ini bisa diandalkan 
apabila salah satu atau beberapa sidik jari 
mengalami kendala atau mengalami 
kerusakan maka dengan jari lainpun tetap  
dapat melakukan proses registrasi dan 
presensi. Namun tetap sebelum melakukan 
  
 
9 
 
verifikasi harus melakukan proses 
registrasi sidik jari terlebih dahulu. 
 
Tabel berikut menunjukkan tingkat 
kecocokan verifikasi sidik jari untuk 
beberapa sudut.Dimana bisa dilihat tingkat 
keberhasilan verifikasi untuk masing-
masing sudut berbeda. 
 
 
ID Nama 
Verifikasi 
cocok 
Verifikasi 
gagal 
0001 Triandes 8 kali 0 
0003 M.purba 8 kali 0 
0005 Yosephin 7 kali 0 kali 
0006 Albert 7 kali 0kali 
0007 Eben ezer 8 kali 0 
0008 Borasida 8 kali  0 
0009 Roni 7 kali 1 kali 
0010 Elisabet 8 kali 0 
1111 Theresia 6 kali  1 kali 
0012 Yenny 8 kali 0 
 
Tabel 4.1 Verifikasi Cocok Dan Gagal  
Masing-Masing Responden 
 
Tingkat keberhasilan masing-masing 
responden tidak sama, diimana hal ini 
disebabkan guratan-guratan sidik jari tiap 
orang tidak sama. Persenatase 
keberhasilan tiap responden boleh 
ditentukan dengan persamaan  berikut, 
 
               (         )
  
∑            
∑                 
   100  
 
 
           (               ) 
  
∑                  
∑                       
   100  
 
 
 
Tabel 4.3 Tingkat Keberhasilan 
Verifikasi Sidik Jari Tiap responden 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Adapun kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
1. Sistem Presensi dengan metode sidik 
jari merupakan hal yang sangat efisien 
dimana selain laporan lengkapdata 
presensi sulit untuk ditiru. 
 
No. ID Nama 
Tingkat 
Keberhasilan 
Tingkat 
Kegagalan 
1. 0001 triandes 100% 0% 
2. 0003 m.purba 100% 0% 
3. 0005 yosephin 87,5% 0% 
4. 0006 albert 100% 0% 
5. 0007 eben  100% 0% 
6. 0008 borasida 100% 0% 
7. 0009 roni 87,5% 12,5% 
8. 0010 elisabet 100% 0% 
9. 0011 theresia 100% 12,5% 
10. 0012 yenny 100% 0% 
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2. Proses pembandingan citra sidik jari 
yang satu dengan yang lain dilakukan 
dengan menentukan perhitungan vector 
ciri.Pada saat menempelkan jari ke 
sensor, yang perlu diperhatikan posisi 
sidik jari diletakkan pada bagian tengah 
sensor dan tegak lurus terhadap alat 
pemindai untuk mendapatkan titik 
acuan (reference point) yang optimal 
dan sehingga ROI (region Of Interest ) 
lingkaran segmentasi tidak terpotong 
sehingga mendapatkan sidik jari yang 
optimal. 
 
3. Proses fisika yang terjadi pada system 
presensi sidik jari yaitu pada proses 
pengambilan citra sidik jari (scaning), 
sensor FTIR dengan dilengkapi kamera 
CCD akan menangkap citra sidik jari 
kemudian dari sensor data citra diubah 
ole A/D converter kemudian masuk ke 
interface computer. 
 
5.2 Saran  
 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
bisa memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan yang terdapat pada penelitian 
tugas akhir ini. Adapun beberapa saran 
yang bisa diberikan adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih 
lanjut untuk mendapatkan proses sidik 
jari tanpa batas arah, waktu presensi 
yang cepat, sehingga lebih mudah 
untuk melakukan proses presensi. 
2. Perlu dilakukan pengembangan sistem 
perangkat lunak yang dapat 
menampilkan proses presensi yang 
lebih lengkap.  
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